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Abstract. Job satisfaction comes because someone feels a good feeling from a job evaluation and also the
characteristics related to job satisfaction itself. Thus the company must know what things will affect the job
satisfaction of its employees. This study aims to determine job stress on job satisfaction with work motivation as
a mediating variable in employees of Bebek Uma Sari Resto, Singapadu Gianyar. This research was conducted
at Bebek Uma Sari Resto, Singapadu Gianyar with a total sample of 50 employees. The method of determining
the sample in this study is saturated sampling method. Data collection is done through observation, interviews,
and questionnaires. Instrument test used is validity test and reliability test. The data analysis technique in this
study uses path analysis techniques, classical assumption tests, and sobel tests. Based on the results of the
analysis, this study shows that job stress has a negative and significant effect on job satisfaction in employees of
Bebek Uma Sari Resto, Singapadu Gianyar. Job stress has a negative and significant effect on work motivation
in employees of Bebek Uma Sari Resto, Singapadu Gianyar. Work motivation has a positive and significant effect
on job satisfaction in employees of Bebek Uma Sari Resto, Singapadu Gianyar, and work motivation is a mediating
variable between work stress and job satisfaction in employees of Bebek Uma Sari Resto.

Keywords: Job Stress, Job Satisfaction, Work Motivation.

Abstrak. Kepuasan kerja hadir karena seseorang merasakan suatu perasaan yang baik dari suatu evaluasi
pekerjaan dan juga ciri-ciri yang berkaitan dengan kepuasan kerja itu sendiri. Dengan demikian perusahaan harus
mengetahui hal-hal apa saja yang akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui stres kerja terhadap kepuasan kerja dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi pada karyawan
Bebek Uma Sari Resto Singapadu Gianyar. Penelitian ini dilakukan di Resto Bebek Uma Sari Singapadu Gianyar
dengan jumlah sampel sebanyak 50 karyawan. Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah metode
sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angket. Instrumen tes yang
digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis jalur, uji asumsi Klasik, dan uji Sobel. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa stres
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan Bebek Uma Sari Resto
Singapadu Gianyar. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada karyawan Resto
Bebek Uma Sari Singapadu Gianyar. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pada karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu Gianyar, dan motivasi kerja merupakan variabel mediasi antara
stres kerja dengan kepuasan kerja pada karyawan Bebek Uma Sari Resto.

Kata Kunci: Stres Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting dalam kemajuan suatu
organisasi, perusahaan, pemerintahan dan juga dalam menjalankan suatu usaha baik usaha
kecil hingga besar. Mahartika (2019) menyatakan sumber daya manusia merupakan aspek
penting dalam mendirikan perusahaan sehingga perusahaan dituntut untuk memiliki

sumber daya manusia yang berkulitas dan berkompeten untuk membantu perusahaan
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tersebut mencapai tujuan. Pada zaman yang terus menuntut suatu organisasi selalu
berinovasi dan berkembang, salah satu fenomena dalam lingkup perilaku organisasi yang
harus diperhatikan salah satunya adalah kepuasan kerja karyawan atau biasa dikenal
dengan istilah Job Satisfaction. Perusahaan yang memiliki reputasi baik tentu memiliki
tingkat kepuasan kerja karyawan yang tinggi.

Setiap individu yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya
bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena
setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda beda sesuai dengan nilai-
nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang
sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.
Karyawan yang dapat mengatur waktu dengan baik sehingga dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan baik dan juga dengan efisien, maka akan cenderung memiliki kepuasan
kerja yang tinggi yang akan menyebabkan perasaan yang positif yang muncul terkait
pekerjaan yang telah diselesaikan oleh (Adhitarma & Adnyani, 2023). Suatu perusahaan
perlu memperhatikan kepuasan kerja karyawan, khususnya perusahaan yang bergerak
dalam bidang industri makanan dan minuman, karena ketika karyawan merasa puas maka
akan menyebabkan karyawan memberikan pelayanan terbaik pada perusahaan
bersangkutan.

Bebek Uma Sari Resto merupakan sebuah usaha restaurant yang bergerak dalam
bidang kuliner. Bebek Uma Sari Resto beralamat di Jalan Raya Singapadu No. 10
Sukawati, Gianyar, Bali. Bebek Uma Sari Resto merupakan salah satu restaurant terbesar
yang ada di daerah Singapadu, restaurant ini menjual segala jenis hidangan menu mulai
dari western sampai menu khas Bali. Bebek Uma Sari Resto memperkerjakan sebanyak
50 karyawan. Sebagai suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang kuliner, Bebek Uma
Sari Resto perlu memperhatikan kepuasan karyawan karena ketika karyawan merasa puas
maka karyawan akan memberikan pelayanan terbaik pada perusahaan bersangkutan.
Target-target utama dalam memajukan perusahaan Bebek Uma Sari Resto adalah dengan
mendapatkan laba yang tinggi dan pengeluaran seminimal mungkin, dan untuk
mewujudkan semua itu perlu dukungan dari peran sumber daya manusia yang berkualitas.

Fenomena yang terjadi selama proses kerja berlangsung di Bebek Uma Sari Resto
adalah keluhan dari karyawan terkait dengan kepuasan kerja yang dirasakan oleh
karyawan. Hal tersebut dibuktikan dari data hasil prasurvei yang dilakukan melalui google
form berikut. Google form dibagikan kepada 20 orang karyawan yang menghasilkan hasil

sebagai berikut.
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Tabel 1. Hasil Prasurvei Karyawan

Jawaban

Pertanyaan _ Tidak
Setuju Setuju

Apakah anda merasakan stres kerja yang tinggi selama

o 13 7
bekerja di perusahaan?
Apakah anda merasakan kepuasan selama bekerja di 5 15
perusahaan?
Apakah anda menginginkan peningkatan kompensasi

o 20 0

yang diberikan?
Apakah kompensasi yang diberikan cukup untuk 5 14

memberikan rasa puas kepada anda?
Sumber: Hasil jawaban karyawan melalui google form (2023)

Hasil pra survei yang dilakukan dengan menyebarkan google form kepada 20 orang
karyawan menyatakan bahwa 13 dari 20 orang menyatakan setuju bahwa karyawan merasakan
stres kerja yang tinggi selama bekerja di perusahaan, dan 7 orang lainnya menyatakan tidak
setuju. Hanya 5 dari 20 orang menyatakan setuju bahwa mereka merasakan kepuasan selama
bekerja di perusahaan, artinya mayoritas karyawan merasakan kurang puas selama bekerja di
perusahaan Bebek Uma Sari Resto. 20 orang menyatakan bahwa mereka setuju apabila ada
peningkatan kompensasi di Bebek Uma Sari Resto. Hanya 6 dari 20 orang yang menyatakan
bahwa kompensasi yang diberikan cukup untuk memberikan kepuasan kerja, dan 14 orang
sisanya menyatakan tidak setuju.

Selain itu, wawancara yang dilakukan dengan beberapa karyawan menemukan indikasi
masalah pada stres kerja karyawan, dimana karyawan mengalami stres kerja dikarenakan
tuntutan peran dalam pekerjaan, seperti hal nya jika kunjungan membludak seorang barista
juga harus menjadi waiter dan kasir sehingga menyebabkan karyawan tidak fokus dengan
pekerjaan yang dijalankan.

Hasil prasurvei dengan metode wawancara, diperoleh bahwa terdapat masalah stres
kerja dan kepuasan kerja yang terindikasi di perusahaan Bebek Uma Sari Resto. Kepuasan
kerja menjadi salah satu faktor penting yang harus diperhatikan oleh Bebek Uma Sari Resto
untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan sehingga stres kerja karyawan akan menurun.
Kepuasan kerja dinilai sebagai suatu hal yang bersifat individual karena kepuasan kerja
menentukan sejauh mana karyawan menyukai atau tidak menyukai pekerjaan mereka. Setiap
individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda beda sesuai dengan nilai yang berlaku

pada masing-masing individu tersebut. Individu yang merasa senang pada kegiatan yang
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dilakukannya maka kepuasan terhadap perusahaan tempat mereka bekerja juga akan
mengalami peningkatan. Kepuasan kerja mengacu pada keseluruhan orientasi emosional
individu terhadap tugas yang saat ini ditempati. Secara khusus, kepuasan kerja adalah fungsi
yang menggambarkan berbagai kepuasan pengalaman karyawan untuk berbagai aspek
pekerjaan mereka (Huynh, T. N. & Hua, 2020). Kepuasan kerja juga merupakan keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi seorang karyawan saat
memandang pekerjaan mereka yang dicerminkan melalui perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya (Sutrisno, 2019)

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh stres kerja. Stres kerja merupakan suatu keadaan yang
menekan diri dan jiwa seseorang di luar batas kemampuannya, sehingga jika terus dibiarkan
tanpa ada solusi maka ini akan berdampak pada kesehatannya. Stres tidak timbul begitu saja
namun sebab-sebab stres timbul umumnya diikuti oleh faktor peristiwa yang mempengaruhi
kejiwaan seseorang dan peristiwa itu terjadi diluar dari kemampuannya sehingga kondisi
tersebut telah menekan jiwanya. Istilah “stres” sebenarnya mencangkup tiga topik meliputi
perubahan atau rangsangan dari lingkungan yang menyebabkan stres, respon psikologis dan
fisiologis terhadap rangsangan tersebut dan penyakit yang dihasilkan dari stimulasi berlebihan
terhadap respons fisiologis dan psikologi.

Stres kerja merupakan salah satu permasalahan serius yang menimpa setiap karyawan
di tempat kerjanya. Stres dapat timbul sebagai akibat dari tekanan atau ketegangan yang
bersumber dari ketidakselarasan antara seseorang dengan lingkungannya. Karyawan yang
mengalami stres, akan mengalami beberapa gejala seperti sulit berkonsetrasi, turunnya nafsu
makan, tidak bersemangat, serta mengalami masalah dalam berkomunikasi dengan orang lain
(Putra, D. M. B. A., & Mujiati, 2019). Stres yang dialami oleh karyawan akibat lingkungan
yang dihadapinya akan mempengaruhi kepuasan kerjanya, sehingga manajemen perlu untuk
meningkatkan mutu lingkungan organisasional bagi karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi stres kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka kepuasan kerja karyawan akan
menurun atau sebaliknya, semakin rendah stres kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja
karyawan. Stres juga merupakan suatu kondisi keadaan dimana seseorang mengalami
ketegangan karena adanya kondisi yang mempengaruhinya. Kondisi tersebut dapat diperoleh
dari dalam diri seseorang maupun lingkungan diluar diri seseorang. stres dapat menimbulkan
dampak yang negatif terhadap keadaan psikologis dan biologis bagi karyawan. Disisi lain stres
kerja dapat dipengaruhi oleh masalah dalam perusahaan. Prawira & Suwandana (2019) yang
menemukan stres kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Kurniawaty et al.

(2019) menyatakan bahwa stres berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
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Faktor lain ialah motivasi kerja, Motivasi kerja merupakan pendorong yang akan
mewujudkan suatu perilaku guna mencapai tujuan kepuasan dirinya, orang mau bekerja untuk
memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan yang disadari (conscious needs) maupun kebutuhan atau
keinginan yang tidak disadari (unconscious needs) (Yasa & Dewi, 2019). Afandi & Bahri
(2020) menyatakan motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau
individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktivitas dengan
keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan
mendapat hasil yang baik dan berkualitas. Pemberian motivasi dengan tepat akan dapat
menimbulkan semangat, gairah dan keikhlasan kerja dalam diri seseorang. Meningkatnya
semangat kerja dan kemauan untuk bekerja dengan sukarela tersebut akan menghasilkan
pekerjaan yang lebih baik dan juga meningkatkan loyalitas kerja yang berdampak pada kinerja
pegawai. Indikasi permasalahan dalam variabel motivasi yakni kurangnya pemberian dorongan
yang berupa arahan dan bimbingan terhadap karyawan dalam bekerja, sehingga karyawan
merasa kurang jelas dengan tugas yang diberikan yang mengakibatkan kurangnya motivasi
karyawan untuk mencapai posisi yang strategis. Pancasila et al. (2020) menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Arif et al. (2019)
serta Paais & Pattiruhu (2020) menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun hasil penelitian berbeda ditemukan pada penelitian
Harahap & Khair (2019) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Sejalan dengan uraian latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis
dalam penelitian, yaitu.

H1 : Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja.

H> : Stres kerja berpengaruh negatif terhadap motifasi kerja.

Hz : Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kepuasaan kerja.

Hs : Motivasi kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh stress kerja terhadap

kepuasan kerja.

TINJAUAN LITERATUR

Herzberg (1959) dalam Teori Dua Faktornya menyatakan bahwa kepuasan kerja dan
ketidakpuasan kerja merupakan dua hal yang berbeda dan kepuasan serta ketidakpuasan kerja
bukan merupakan variabel kontinu. Kebutuhan tingkat atas dalam teori Herzberg yang
diturunkan dari Maslow adalah harga diri dan aktualisasi diri yang tergolong dalam faktor

motivator, sedangkan kebutuhan lainnya tergolong dalam faktor kebersihan. Teori Dua Faktor
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digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini karena Teori Dua Faktor menjadi dasar
penilaian beban kerja dan stres kerja terhadap kepuasan kerja berdasarkan faktor-faktor yang
mendorong perawat merasakan kepuasan dalam bekerja. Hasil penelitian Safitri dan Astutik
(2019) menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, begitu pula Ridho dan Susanti (2019) menyatakan stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Untuk lebih memperkuat kebenaran hasil penelitian
terdahulu terkait variabel-variabel dalam penelitian ini, maka penelitian ini akan menguji
pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kepuasan kerja.

Rumusan masalah merupakan tulisan singkat yang berisi pertanyaan-pertanyaan
penulis mengenai topik tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,
berdasarkan topik yang telah dibahas:

1. Bagaimana stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja?
2. Bagaimana stres kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja?
3. Bagaimana motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja?
4. Bagaimana motivasi kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja?
The purpose of a study may be to identify or describe a concept or to explain or predict a
situation or a solution to a situation, which indicates the type of study to be conducted. Based
on the discussion that has been carried out, the research objectives are as follows:
1. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja.
2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap motivasi kerja.
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja.
4. Untuk mengetahui motivasi kerja dalam memediasi pengaruh stres kerja
The purpose of research is to investigate the circumstances of, reasons for, and consequences
of a particular set of circumstances.
Such research is conducted to improve our understanding.
1. Theoretical Benefits
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas informasi serta wawasan dan juga
diharapkan dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan penelitian selanjutnya dan
dapat dibandingkan dengan hasil penelitian selanjutnya.
2. Practical Benefits
Sebagai bahan evaluasi dalam menganalisis permasalahan pada perusahaan, terkait dengan
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja seperti stres kerja dan motivasi
kerja, sehingga penelitian ini dapat diajdikan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan manajerial maupun masukan bagi perusahaan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode asosiatif kualitas
digunakan untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja dengan motivasi
kerja sebagai variable mediasi pada Restoran Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar.
Populasi yang digunakan yaitu selaruh karyawan pada Restoran Bebek Uma Sari Resto
Singapadu, Gianyar yang berjumlah 50 orang. Penentuan sampel dengan metode Non-
probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Data penelitian menggunakan data primer
melalui wawancara dan penyebaran kuesioner yang dikumpulkan dan diuji kelayakannya
dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis dengan menggunakan uji
analisis jalur, asumsi klasik, dan uji peran mediasi.

Persamaan regresi untuk analisis jalur yang digunakan dalam peneletian ini adalah
sebagai berikut:

Z = B2X Bl ittt (1)
Y T X A B3Z F B2 iiiiiiiiii et 2
Keterangan:

Y = kepuasan kerja

X = stres kerja

Z = motivasi kerja

e = variabel pengganggu (error of term)

B1, B2, B3 = koefisien regresi variabel

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Karakteristik Responden

No Variabel Klasifikasi ‘(](;Jrr;‘r'g)‘ Perz,e/:)tase
Jenis Kelamin Laki-Laki 21 42.0
1 Perempuan 29 58.0
Jumlah 50 100
<20 tahun 7 14.0
5 Usia 21-30 tahun 33 66.0
31-40 tahun 10 20.0
Jumlah 50 100
Diploma 17 34.0
3 Pendidikan Terakhir S1 4 8.0
SMA/SMK 29 58.0
Jumlah 50 100
<1 tahun 4 8.0
4 Masa kerja 1-5 tahun 38 76.0
6-10 tahun 8 16.0
Jumlah 50 100

Sumber: lampiran 7
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Berdasarkan Tabel 2, dapat di lihat responden pada karyawan Bebek Uma Sari Resto
Singapadu, Gianyar yang di jadikan sampel sebanyak 50 orang. Jika di lihat dari jenis kelamin,
pada karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar yang memiliki jenis kelamin
perempuan mendominasi dalam penelitian ini dengan presentase sebesar 58 persen. Jika di lihat
dari usia, karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar yang memiliki usia 21-30 tahun
mendominasi dengan presentase sebesar 66 persen. Jika di lihat dari pendidikan terakhir,
karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar yang memiliki yang memiliki pendidikan
SMA/SMK mendominasi dengan presentase sebesar 58 persen. Jika di lihat dari masa kerja,
karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar yang bekerja selama 1-5 Tahun
mendominasi dengan presentase sebesar 76 persen.

Uji validitas dikatakan valid apabila mempunyai koefisien korelasi r > 0,3. Seluruh
instrumen variabel penelitian ini berupa kepuasan kerja, beban kerja dan stres kerja mempunyai
koefisien korelasi masing-masing diatas 0,361 yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut
telah memenuhi Kkriteria dan layak digunakan sebagai alat ukur. Suatu uji reliabilitas dikatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s alpha> 0,6. Hasil uji reliabilitas setiap variabel dalam
penelitian ini mempunyai nilai diatas 0,6, sehingga instrumen dalam penelitian ini telah
memenuhi syarat reliabilitas dan analisis data dapat dilanjutkan.

Pernyataan “Saya sudah mendapatkan bonus dari hasil pelayanan”, diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,36 yang masuk kriteria cukup, tetapi memiliki nilai rata-rata yang terrendah
dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum responden menganggap
belum mendapatkan bonus dari hasil pelayanan. Pernyataan “Saya merasa pekerjaan yang saya
lakukan bermanfaat bagi perusahaan”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,76 yang masuk
kriteria tinggi, ini berarti secara umum responden merasa merasa pekerjaan yang mereka
lakukan bermanfaat bagi perusahaan.

Pernyataan “Saya bekerja sesuai dengan tugas dan fungsi, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,22 yang masuk kriteria cukup tetapi memiliki nilai rata-rata yang rendah
dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum responden merasa
bekerja sesuai dengan tugas dan fungsi. Pernyataan “Saya merasa keberatan dengan target
perusahaan dan tuntutan tugas yang terlalu tinggi”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,42 yang
masuk Kriteria tinggi, ini berarti secara umum responden merasa keberatan dengan target
perusahaan dan tuntutan tugas yang terlalu tinggi.

Pernyataan “Saya bisa memecahkan masalah sendiri”, diperoleh nilai rata-rata sebesar
3,30 yang masuk kriteria cukup, tetapi memiliki nilai rata-rata yang rendah dibandingkan

dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum respoden merasa belum bias
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memecahkan masalah sendiri. Pernyataan “Saya menyelesaikan tugas sesuai dengan target”,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,72 yang masuk Kriteria tinggi, ini berarti secara umum
responden merasa selalu menyelesaikan tugas sesuai dengan target.

Tabel 3. Hasil Analisis Jalur pada Sub-struktural 1

Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5.332 0.402 13.248  0.000
Stres kerja -0.566 0.114 -0.581 -4.951 0.000

R? : 0,338
Source: Lampiran 9

Hasil analisis jalur pada Tabel 3 maka dapat dirumuskan persamaan sub-struktural yang
terbentuk adalah sebagai berikut.
7= B2X+e1
Z= 20,581 Xt Bl ttiiutitieiieieite sttt ettt et r et et aenreereeneena e e eneens (1)
Persamaan sub-struktural tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel stres kerja
memiliki koefisien sebesar -0,581 berarti stres kerja memiliki arah pengaruh negatif terhadap

motivasi Kerja, ini diartikan apabila stres kerja meningkat maka motivasi kerja akan mengalami

penurunan.
Tabel 4. Hasil Analisis Jalur Pada Sub-struktural 2
Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.357 0.755 3.122 0.003
Stres kerja -0.259 0.122 -0.255  -2.122 0.039
Motivasi kerja 0.590 0.125 0.565  4.703 0.000
R? : 0,551

Source: Lampiran 9

Hasil analisis jalur pada Tabel 4 maka dapat dirumuskan persamaan sub-struktural yang
terbentuk adalah sebagai berikut.
Y=P1X + BaZ+ €2
N V1) € o1 Y = ST (2
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Persamaan sub-struktural tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel stres kerja
memiliki koefisien sebesar -0,255 berarti stres kerja memiliki arah pengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja, ini diartikan apabila stres kerja meningkat maka kepuasan kerja akan
mengalami peneurunan. Variabel motivasi kerja memiliki koefisien sebesar 0,565 berarti
motivasi kerja memiliki arah pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, ini diartikan apabila
motivasi kerja meningkat maka kepuasan kerja akan meningkat.

Tabel 5. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung Stres kerja (X), Terhadap
Motivasi kerja (Z) dan Kepuasan kerja (Y).

Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Std. Sig. Hasil
variabel  langsung tidak Total Eror
langsung
melalui Z
X—Z -0,581 0,581 0,114 0,000 Signifikan
7Z—Y 0,565 0,565 0,125 0,000 Signifikan
X-Y -0,255 -0,328 -0,583 0,122 0,039 Signifikan

Source: Lampiran 9

Tabel 5 ditampilkan hasil ringkasan nilai masing-masing jalur pengaruh langsung dan
tidak langsung antar variabel serta nilai error pada masing-masing persamaan sub-struktural
yang dihasilkan melalui teknik analisis jalur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa stres kerja
memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan kerja sebesar -0,255. Stres kerja memiliki
pengaruh langsung terhadap motivasi kerja sebesar -0,58. Motivasi kerja memiliki pengaruh
langsung terhadap kepuasan kerja sebesar 0,565. Stres kerja memiliki pengaruh langsung
terhadap kepuasan kerja adalah sebesar -0,255 dan pengaruh tidak langsung sebesar -0,328.
Pengaruh total stress kerja terhadap kepuasan kerja sebesar -0,583 lebih besar dari pengaruh
langsungnya, hal ini berarti pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja akan lebih baik jika
menggunakan variable stress kerja.

Menguji nilai masing-masing koefisien determinasi untuk sub-struktural 1 dan sub-
struktural 2 serta nilai masing-masing variabel error pada setiap sub-struktural dengan tujuan
penyusunan model diagram jalur akhir. Berikut ini hasil perhitungan nilai variabel error pada

setiap sub-struktural.

ei:\/1—Ri2

1=/ 1 = Ry2= VT = 0,338= 0,814 ... A3)
82= /1 = Ry2= /1 — 0,551= 0,670...cccumierieriieieeieeieeeiseses st 4)
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Pada perhitungan pengaruh error (e) maka didapatkan hasil untuk pengaruh error sub-
struktural 1 (el) sebesar 0,814 dan pengaruh error sub-struktural 2 (e2) sebesar 0,670.
Selanjutnya akan dihitung koefisien determinasi total adalah sebagai berikut:

R2y= 1 — (e1)? (e2)?
=1-(0,814)2(0,670)?
=1-(0,662) (0,449)
T 10,2977 0,703 ..ottt nr et a et nrens (5)

Pada perhitungan nilai koefisien determinasi total didapatkan sebesar 0,703, maka
kesimpulannya adalah 70,3% variabel kepuasan kerja Pada karyawan Bebek Uma Sari Resto
Singapadu, Gianyar .dipengaruhi oleh stres kerja, dan motivasi kerja secara sub-struktural,
sedangkan sisanya 29,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian atau diluar model penelitian. Berdasarkan pemaparan mengenai persamaan sub-
struktural maka akan dijelaskan hasil nilai dari perhitungan koefisien jalur yang ditunjukkan
melalui nilai standardized coefficient beta pada masing-masing pengaruh hubungan antar

variabel. Berikut ini disajikan nilai-nilai koefisien jalur masing-masing pengaruh variabel

0,814

Motivasi Kerja (2)

melalui Gambar 1.

0,670

0,565
~. |

Stres Kerja (X)

Kepuasan Kerja (Y)

-0,255

Gambar 1. Model Analisis Jalur

Pada Gambar 1 ditampilkan besaran nilai pengaruh stres kerja terhadap variabel
motivasi kerja dan kepuasan kerja, serta besaran nilai pengaruh variabel motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja yang masing-masing nilai besaran pengaruh didapatkan dari
standardized coefficient Beta dan besaran nilai setiap variabel error dari masing-masing

persamaan sub-struktural.
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Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil perhitungan nilai Beta sebesar -0,255 dan nilai Sig. sebesar 0,039, maka dapat
dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai Sig. 0,039 < 0,05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
menunjukan apabila semakin tingginya stres kerja maka kepuasan kerja Pada karyawan Bebek
Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar semakin menurun. Hal ini sesuai dengan
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Hasil perhitungan nilai Beta sebesar -0,581 dan nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat
dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai Sig. 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap motivasi kerja.
Hal ini menunjukan apabila semakin tingginya stres kerja pada karyawan Bebek Uma Sari
Resto Singapadu, Gianyar, maka semakin rendahnya motivasi kerja pada karyawan Bebek
Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil perhitungan nilai Beta sebesar 0,565 dan nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat
dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai Sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja, Hal ini menunjukan apabila semakin baiknya motivasi kerja meningkat maka kepuasan
kerja pada karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar akan semakin meningkat.
Implikasi Penelitian

1. Implikasi teoritis dari penelitian ini mendukung Teori Dua Faktor. Penelitian ini

mengacu pada Teori Dua Faktor yang adanya hubungan variabel penelitian dengan teori

pertukaran sosial, karena dengan cara ini seorang pemimpin dapat melihat kepuasan

kerja karyawan dan hubungannya dengan stress kerja karyawan yang tentunya akan

berdampak pada organisasi. Secara teoritis penelitian ini juga memberikan pemahaman

bahwa stres kerja yang rendah dan motivasi kerja tinggi secara nyata dapat

meningkatkan kepuasan kerja, ketika stres kerja diperoleh oleh karyawan mengalami

peningkatan maka akan menurunkan motivasi kerja, maka dengan menurunnya

motivasi kerja yang dirasakan oleh karyawan sehingga berpotensi menurunkan

kepuasan kerja. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi untuk

penelitian selanjutnya yang membahas mengenai stres kerja, motivasi kerja dan

kepuasan kerja.

2. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah dapat menjadi bahan pertimbangan dan

masukan bagi manajemen Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar dalam
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memperhatikan kepuasan kerja karyawan dengan mempertimbangkan stres kerja,
motivasi kerja. Diharapkan pihak manajemen Bebek Uma Sari Resto Singapadu,
Gianyar dapat mengambil kebijakan dalam menjaga atau menurunkan stres kerja yang
dimiliki karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar sehingga akan
meningkatkan motivasi kerja pada karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu,
Gianyar, dengan meningkatnya motivasi kerja maka akan meningkatkan kepuasan kerja

pada karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pada karyawan
Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar

2. Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja Pada Pada
karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar

3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Pada
karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar.

4. Motivasi kerja merupakan variabel mediasi pengaruh antara stres kerja terhadap
kepuasan kerja. Pada karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar.
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan penelitian, maka saran yang

dapat diberikan kepada pihak terkait adalah sebagai berikut:

1. Bagi manajemen Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar dapat meningkatakan
kepuasan kerja dengan memperhatikan stres kerja dan motivasi kerja pada karyawan
Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar adapapun yang dapat dijadikan
pertimbangan adalah sebagai berikut:

a. Dari segi stres kerja pernyataan yang memiliki rata-rata tertinggi adalah "Saya
merasa keberatan dengan target perusahaan dan tuntutan tugas yang terlalu tinggi”,
pihak manajemen Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar diharapkan dapat
memperhatikan stres kerja yang dirasakan oleh karyawan dengan memberikan
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan sehingga
karyawan tidak merasa keberatan menyelesaikan pekerjaan mereka yang nantinya
akan menurunkan stres kerja yang dirasakan karyawan. Dengan menurunnya stres

kerja yang dirasakan karyawan maka akan meningkatkan motivasi kerja, dengan
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meningkatnya motivasi kerja maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan
Bebek Uma Sari Resto Singapadu, Gianyar.

b. Dari segi motivasi kerja indikator yang memiliki rata-rata terendah adalah "Saya
bisa memecahkan masalah sendiri", diharapkan pihak manajemen Bebek Uma Sari
Resto Singapadu, Gianyar dapat memperhatikan motivasi yang dirasakan oleh
karyawan dengan cara memberikan solusi kepada karyawan yang mengalami
masalah, dengan memperhatikan hal tersebut maka karyawan akan termotivasi
untuk mengerjakan pekerjaan mereka sehingga akan meningkatkan kepuasan
kerja.

2. Bagi Penelitiian selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel-variabel yang
dapat mempengaruhi kepuasan kerja, serta mampu untuk memperluas ruang lingkup
penelitian yang tidak hanya terbatas pada karyawan Bebek Uma Sari Resto Singapadu,
Gianyar mengingat masih banyak perusahaan-pereusahaan lainnya, atau dapat juga
mengganti lokasi penelitian yang tidak hanya terfokus pada suatu lokasi penelitian,
sehingga memberikan suatu pandangan yang lebih dan mampu diimplementasikan

Secara umum.
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